DAFTAR PUSTAKA

1. Buku
Ahmad Rofiq, 2015, “Hukum Perdata Islam di Indonesia”, Rajawali Pers, Jakarta.

Albi Anggito dan Johan Setiawan, 2018, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, CV
Jejak, Sukabumi.

Dedy Siswanto, 2020, “Anak di Persimpangan Perceraian Menilik Pola Asuh
Anak Korban Perceraian”, Airlangga University Press, Jawa Timur.

Faisar Ananda dan Watni Marpaung, 2018, “Metodologi Penelitian Hukum
Islam”, Kencana, Jakarta.

Helaludin dan Hengki Wijaya, 2019, “Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan
Teori & Praktik”, Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, Makassar.

I Made Pasek Dhianta, 2017, “Metode Penelitian Hukum Normatif’, Prenada
Media Group, Jakarta.

Jamaluddin dan Nanda Amalia, 2016, “Buku Ajar Hukum Perkawinan”, Unimal
Press, Sulawesi.

Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, 2018, “Metode Penelitian Hukum Normatif
Dan Empiris”, Prenada Media Group, Depok.

Johnny lbrahim, 2013, “Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif”,
Bayumedia Publishing, Malang.

Khoirul Abror, 2020, “Hukum Perkawinan Dan Perceraian”, Bening Pustaka,
Yogyakarta.

Muhammad Syaifuddin, Sri Turatmiyah, dan Annalisa Yahanan, 2013, “Hukum
Perceraian”, Sinar Grafika, Jakarta Timur.

Maman Rachman, 2015, “5 Pendekatan Penelitian”, Magnum Pustaka,
Yogyakarta.

Rahman Amin, 2021, “Hukum Perlindungan Anak dan Perempuan di Indonesia”,
Deepublish, Yogyakarta.

Suteki dan Galang Taufani, 2020, “Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori
dan Praktik)”, PT Rajagrafindo Persada, Depok.

Tajul Arifin, “Metode Penelitian Hukum”, CV Pustaka Setia, Bandung, 2009, him
14.

65



Zainuddin Ali, 2019, “Metode Penelitian Hukum”, Sinar Grafika, Jakarta.

Zainal Asikin, 2018, “Hukum Acara Perdata Di Indonesia”, Prenadamedia
Group, Jakarta.

2. Jurnal Hukum

Arwin Dunggio, Nur Mohamad Kasim, dan Dolot Alhasni Bakung, 2023,
“Pengaturan Dan Tanggung Jawab Hukum Pemberian Nafkah Anak
Setelah Perceraian Orang Tua Dalam Undang-Undang Perkawinan
Berdasarkan Putusan Pengadilan Agama Kota Gorontalo”, Innovative:
Journal of Social Science Research, VVolume 3 Nomor 2, Fakultas Hukum
Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo.

Andi Aco Agus dan Hariyani, 2018 “Hak Asuh Anak Pasca Perceraian”, Jurnal
Supremasi, Volume VIII- Nomor 1, Universitas Negeri Makassar,
Makassar.

Armansyah Matondang, 2014, “Faktor-faktor yang Mengakibatkan Perceraian
dalam Perkawinan”, Jurnal Illmu Pemerintahan dan Sosial Politik,
Volume 2 Nomor 2, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik, Universitas
Medan Area, Medan.

Bahjah Zal Fitri, Syahruddin Nawi, dan Anggreany Arief, 2023, “Efektivitas
Pemenuhan Hak-Hak Perempuan dan Anak Pasca Perceraian Studi di
Pengadilan Agama Takalar Kelas 11", Journal of Lex Generalis, Volume
4 Nomor 2, Fakultas Hukum Universitas Muslim Indonesia, Makassar.

Dian Saputra, Jamaluddin, dan Yulia, 2021, “Perlindungan Hak Perempuan Dan
Anak Dalam Putusan Verstek Di Mahkamah Syar’iyah IDI (Protection
Of The Rights Of Women And Children In The Verstek Decision At The
IDI Shar’iyah Court)”, Suloh: Jurnal Fakultas Hukum Universitas
Malikussaleh, Aceh, Voume 9 Nomor 2, Fakultas Hukum Universitas
Malikussaleh, Aceh.

Esti Kurniati, 2018, “Perlindungan Hak Anak Pasca Perceraian Orang Tua”,
Authentica: Privat Law Journal, VVolume 1 Nomor 1, Fakultas Hukum,
Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto.

Feni Sagita Indah, Kairuddin Karim, dan Lia Trizza Firgitia, 2023, “Pemenuhan
Hak-Hak Anak Pasca Perceraian”, Jurnal Litigasi Amsir, Volume 11
Nomor 1, Fakultas Hukum Institut llmu Sosial dan Bisnis Andi Sapada,
Parepare.

Faisal Yahya dan Maulidiya Annisa, 2020, “Putusan Verstek dalam Cerai Gugat
Analisis Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh”, Jurnal Hukum

66



Keluarga, Volume 3 Nomor 1, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-
Raniry, Banda Aceh.

Fitria Tahta Alfina, 2024, “Pemenuhan Hak Nafkah Anak Pasca Perceraian:
Studi Kasus Di Desa Banyuurip Gresik”, Samawa: Jurnal Hukum
Keluarga Islam, Volume 4 Nomor 1, UIN Sunan Ampel Surabaya,
Surabaya.

Hertina, Khairul Akhyar, dan Desi Devrika Devra, 2023, ”Pemenuhan Hak Anak
Pasca Perceraian Orang Tua” Jurnal Manajemen Pendidikan dan
Pelatihan, Volume 7 Nomor 1, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim, Riau.

Isnawati Rais, 2014, “Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu’) Di Indonesia;
Analisis  Kritis Terhadap  Penyebab Dan Alternatif  Solusi
Mengatasinya”, Jurnal Al-‘Adalah, Volume XII Nomor 1, Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta.

Iksan, Adnan, dan Khairunnisa, 2020, “Perlindungan Anak Pasca Perceraian
Orang Tua”, Jurnal Fundamental Publikasi Hukum, Volume 9 Nomor 1,
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Bima, Nusa Tenggara
Barat.

Nyoto, Budi Kisworo, Rifanto bin Ridwan, dan Hasep Saputra, 2020,
“Pemenuhan Hak Anak Pasca Perceraian Orang Tua”, Jurnal
Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum
Islam, Volume X1 Nomor 2, Program Studi Ahwalu Syahksiyah, Institut
Agama Islam Negeri Curup, Rejang Lebong.

Oxsis Mardi dan Fatmariza Fatmariza, 2021, “Faktor-Faktor Penyebab
Keterabaian Hak-Hak Anak Pasca Perceraian”, Jurnal lus
Constituendum, VVolume 6 Nomor 2, Universitas Negeri Padang, Padang.

Rina Susanti, 2022, “Komunikasi Pasca Perceraian dan Pengaruhnya terhadap
Kewajiban Nafkah Anak”, Jurnal Psikologi dan Keluarga, Volume 13
Nomor 1, Fakultas lImu Sosial dan limu Politik, Universitas Riau,
Pekanbaru.

Sanyoto, 2009, “Perkara Perceraian Yang Diputus Dengan Verstek”, Jurnal
Dinamika Hukum, Volume 9 Nomor 2, Fakultas Hukum Universitas
Jenderal Soedirman, Purwokerto.

Udin Latif dan Hendrianti Monika Sari, 2021, “Putusan Verstek Pengadilan
Agama Sorong Terhadap Perkara Cerai Gugat Akibat Ditinggal Suami”,
Muadalah: Jurnal Hukum, Volume 1 Nomor 1, Institut Agama Islam
Negeri Sorong, Sorong.

67



Vincensia Esti P.S, Serlly Waileruny, dan Rizky P.P Karo Karo, 2021, “Upaya
Pencegahan Perceraian di Masa Pandemi Covid-19 Perspektif Teori
Keadilan Bermartabat”, Jurnal Lembaga Ketahanan Nasional Republik
Indonesia, Volume 9 Nomor 1, Fakultas Hukum Universitas Pelita
Harapan, Jakarta.

3. Peraturan Perundang-Undangan

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

Instruksi - Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang
Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam.

Konvensi Hak Anak.

4. Putusan Pengadilan

Putusan Nomor 1190/Pdt.G/2018/PA.Kds.
5. Skripsi dan Thesis Hukum

Alyunda Marine Sukma, 2022, “Studi Komparatif Tanggung Jawab Orang Tua
Terhadap Anak Pasca Perceraian Pada Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2019 Jo. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Hukum
Islam”, Skripsi Sarjana Hukum, Fakultas Hukum dan Syariah Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo, Ponorogo.

Burhan Habibillah, 2017, “Status Nasab Dan Nafkah Anak Yang Dili’an Menurut
Hukum Islam Dan Hukum Perdata Indonesia (Studi Komparatif)”,
Thesis Fakultas Hukum, UIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung.

Shafira Tsany Tsamara, 2020, “Pemenuhan Nafkah Anak Pasca Perceraian

Orang Tua Di Kabupaten Klaten”, Skripsi Sarjana Hukum, Fakultas
Hukum Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

68



Rifka Anis Tia Widyawati, 2018, “Penyesuaian Diri Wanita Yang Berperan
Sebagai Orang Tua Tunggal Di Kabupaten Gresik”, Thesis Fakultas
Psikologi, Universitas Muhammadiyah Gresik, Jawa Timur.

Ratasya Maharani, 2023, “Analisis Faktor Penghambat Hak Nafkah Anak Pasca
Perceraian Kedua Orang Tua (Studi Kasus Perceraian Di Kota Langsa,
Aceh)”, Skripsi Sarjana Hukum, Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal
Syakhshiyah) Fakultas IImu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.

6. Kamus (Internet)

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, ‘“Kamus
Besar Bahasa Indonesia-Cerai ”.

https://kbbi.web.id/cerai, tanggal akses 3 Maret 2024.

69



